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A. Latar Belakang Masalah

Sepak bola adalah salah satu cabang olah raga yang terdiri dari dua tim
yang akan bertanding dimana setiap tim beranggotakan 11 pemain dengan tujuan
memasukkan bola kedalam gawang. Secara khusus olah raga yang memainkan bola
dengan menggunakan kaki yang bertujuan untuk mencetak gol atau skor
sebanyak-banyaknya yang tentunya harus dilakukan sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan.

Dalam setiap cabang olah raga khususnya sepak bola, memerlukan suatu
dukungan untuk keberlangsungan tim dimana dalam setiap tim terdiri dari official
team, pelatih, atlit dan suporter untuk membantu membangun dan mempertahankan
eksistensi tim disetiap pertandingan dan kejuaraan. Diantara semua komponen yang
ada dalam sebuah tim, selalu terjadi perombakan setiap musimnya. Baik itu pemain,
pelatih, staff official bahkan pemilik saham klub sepak bola juga bisa berganti-ganti.
Namun tidak demikian dengan suporter, yang notabennya komponen yang tidak
bisa tergantikan dan tidak bisa diperjual belikan dalam sebuah klub.

Suporter dalam kamus besar bahasa Indonesia didefinisikan sebagai
pendukung atau pemberi bantuan semangat dipertandingan (Badudu, 1995).
Suporter merupakan salah satu elemen penting didalam aktivitas olahraga, termasuk
pada olahraga yang disukai masyarakat Indonesia. Bahkan dalam sepak bola
Suporter sering disebut sebagai pemain ke 12, hal yang tidak berlebihan mengingat
peran dan andil besarnya dalam sebuah tim atau klub sepak bola.

Surabaya memiliki klub sepak bola dengan suporter yang dikenal militan
dan sangat loyal kepada klub yang bernama Persebaya tersebut. Suporter dengan
identitas atribut berwarna hijau itu dikenal dengan sebutan Bonek yaitu akronim dari
kata Bondo Nekat (modal nekat).

Bonek sebagai salah satu suporter yang terorganisir dan terbesar di
Indonesia merupakan suatu fenomena di dunia sepakbola Indonesia.lstilah Bonek



lahir melalui campur tangan media pada pertengahan 1980an.Jawa Pos yang saat itu
dijadikan corong pergerakan suporter Persebaya Surabaya, yang mencetuskan istilah
ini.

Anggota Bonek berasal dari latar belakang beragam seperti dari staf
kementrian, TNI, staf DPR, aparat penegak hukum, swasta, mahasiswa dan juga
pelajar (tribunnews.com, 2018).Tak hanya itu mulai dari anak-anak sampai lansia

beberapa banyak terlihat didalam stadion ketika Persebaya berlaga di kandang. Tak
bisa dipungkiri bahwa perjalanan Bonek sebagai kelompok suporter yang luar biasa
juga diwarnai dengan lembaran hitam. Rivalitas seringkali jadi alasan, namun
banyak juga aksi-aksi kekerasan yang sama sekali tak terkait dengan sepak bola itu
sendiri.

Menurut observasi peneliti sebagai salah satu bagian dari bonek, kegiatan
suporter pada khususnya bonek itu sendiri berkisar dalam kehidupan sosial
sehari-hari diantaranya kegiatan positif seperti penggalangan dana untuk korban
bencana, gathering untuk menjalin silaturahmi, bakti sosial dan bekerja memenuhi
kebutuhan individu masing-masing. Namun disamping itu pada hari pertandingan
masih menyimpan tradisi lama yang penuh resiko diantaranya mengendarai
kendaraan tanpa mengenakan perlengkapan safety seperti helm, berkendara melebihi
kapasitasitas kendaraan, dan lebih fenomenal lagi tradisi menumpang dari satu truk
ke truk lainnya sampai menuju kota tim lawan.

Dalam rombongan bonek yang melakukan tradisi menaiki truk tersebut
selalu didominasi individu yang masih berusia remaja.Selain kondisi fisik yang lebih
prima, kegiatan tersebut membutuhkan stamina yang luar biasa ketika dihadapkan
dengan musim pancaroba.Oleh sebab itu kenapa bonek yang sudah berusia dewasa
lebih  memilih untuk menggunakan sarana transportasi yang lebih memadai.
Disamping itu dalam perjalanan menuju kota tim lawan, rombongan bonek yang
memilih menumpang dari truk satu ke truk yang lain selalu dihadapkan dengan
resiko lain diantaranya kebutuhan finansial untuk bertahan hidup berhari-hari untuk
memenuhi kebutuhan pangannya, sehingga timbul adanya penjarahan pada
pedagang asongan, warung atau toko sepanjang perjalanan yang berakibat terjadinya
gesekan dengan warga sekitar.


http://surabaya.tribunnews.com/

Dikutip dari tribunjatim dan tribun kalteng.com (27/07/2017)
memberitakan 2 bonek wanita berusia 16 dan 17 tahun meninggal akibat kecelakan
dijalan Sidomulyo, Gresik. Kedua korban yang tanpa mengenakan alat safety
berkendara tersebut dalam perjalanan pulang usai menonton laga Persebaya tersebut
bersenggolan dengan pengendara motor lain kemudian oleng dan menabrak mobil
dari arah berlawanan. Dihari yang sama bonek berusia 20 tahun meninggal di jalan
Bringkang, Gresik setelah usai menonton pertandingan persebaya. Kejadian tersebut
berawal dari bonek yang tanpa mengenakan alat safety tersebut memacu
kendaraannya mendahului truk dan dari arah berlawan terdapat pengendara lain,
akibatnya motor oleng kekiri dan menabrak kendaraan lain yang berujung
meninggal dunia. Tindakan beresiko yang mengabaikan safety dalam berkendara ini
sering dilihat ketika Persebaya berlaga di kandang.

Menurut berita yang dikutip dari tribunnews.com (13/04/2018)
menyebutkan bahwa terjadi insiden bentrokan warga dengan rombongan bonek yang
menumpang truk. Terdapat satu korban berumur 17 tahun meninggal dunia dan
beberapa bonek yang masih berusia remaja kritis dirawat di RSUD dr. Moewardi.
Bentrokan ini dipicu karena ulah beresiko rombongan bonek yang menumpang truk
menjarah warung dan toko sepanjang perjalanan mereka ketika berangkat menuju
stadion kabupaten bantul dan akhirnya pada kepulangan mereka sudah ditunggu
warga yang tengah geram akan perilakunya.

Seorang bonek berusia 17 tahun meninggal ketika akan menyaksikan
pertandingan Persebaya vs Persija di Surabaya. Dikutip dari jatimnow.com
(4/11/2018) memberitakan bonek yang berusia remaja tersebut meninggal setelah
terjatuh dari truk yang ditumpanginya dijalan Sukomanunggal.Selain itu, Bonek asal
Jember meninggal di jalanKendung, Sememi Benowo, Surabaya. Dikutip dari
jawapos.com (09/04/2019) memberitakan bahwa bonek berusia 16 tahun yang akan
menonton laga Persebaya di Surabaya tersebut meninggal setelah terjatuh dari truk
yang ditumpanginya dan kepala dari korban terlindas ban truk yang ditumpanginya.

Menurut berita yang dikutip dari internet yang memuat tentang kabar
bonek dan observasi yang dilakukan peneliti, gambaran tentang perilaku
pengambilan resiko bonek yang berusia remaja diatas menunjukkan adanya



kecenderungan untuk melakukan hal-hal atau perilaku yang berisko. Individu yang
paling banyak serta sering melakukan pelanggaran adalah yang berusia remaja,
karena mempersepsikan diri mereka sebagai individu yang istimewa, unik dan kebal
terhadap hal-hal yang beresiko (Duffy, 2005).

Pada masa remaja, perubahan biologis, psikologis, dan sosial terjadi
dengan pesat.Hal ini menuntut perubahan perilaku remaja untuk menyesuaikan diri
dengan kondisi mereka saat ini.Pada beberapa remaja, proses penyesuaian ini bisa
berlangsung tanpa masalah berarti karena mereka berhasil mengenali identitas diri
dan mendapat dukungan sosial yang cukup.Kedua hal tersebut penting berperan
dalam penyesuaian diri remaja. Namun sebagian remaja yang lain dapat mengalami
persoalan penyesuaian diri. Kesulitan penyesuaian diri remaja biasanya diawali
dengan munculnya perilaku-perilaku yang beresiko menimbulkan persoalan
psikososial remaja baik pada level personal maupun sosial. Perilaku beresiko remaja
adalah bentuk perilaku yang dapat membahayakan kesehatan dan kesejahteraan
remaja, bahkan beberapa bentuk perilaku beresiko dapat merugikan orang lain.

Perilaku pengambilan resiko (risk taking behavior) adalah berbagai
aktifitas yang memungkinkan membawa sesuatu yang baru atau cukup berbahaya
yang menimbulkan kecemasan pada hampir sebagian besar manusia (levenson,
1990).Keputusan individu untuk mengambil tindakan yang berisko ini didasari oleh
adanya kemauan dan atau keberanian (Larasati, 1993).

Dalam kajian-kajian psikologi kognitif, perilaku pengambilan resiko
berkaitan erat dengan pengambilan keputusan.Kahneman dan Tveresky’s
mengenalkan teori prospek untuk membuktikan adanya pengaruh respon seseorang
terhadap problema yang mengakibatkan adanya perbedaan sikap terhadap nilai dan
resiko. Selanjutnya teori ini memberikan implikasi bahwa dengan memanipulasi
suatu problem atau framing, orang dapat dimotivasi untuk menunjukkan tingkah
laku tertentu, yakni apakah ia akan cenderung mengambil atau menghindari resiko
(Hastjarjo, 1991).

Pendapat Beebe (dalam Burgucu dkk, 2010) risk taking didefinisikan
sebagai suatu situasi dimana inividu membuat keputusan yang melibatkan pilihan
berbagai alternative keinginan yang berbeda, outcome dari pilihan yang tidak pasti



dimana terdapat kemungkinan dari adanya suatu kesalahan. Dalam The Psychology
of Risk (www.tmsconsulting.com) Risk taking mengacu pada proses memutuskan

apakah akan terlibat dalam perilaku atau aktivitas yang individu anggap memiliki
potensi kehilangan dalam rangka mendapatkan sesuatu yang individu inginkan atau
individu nilai.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pengambilan resiko seseorang
salah satunya adalah dorongan mencari sensasi atau tingkat resiko yang tidak dapat
diramalkan. Individu yang memiliki dorongan mencari sensasi atau selalu mencari
pengalaman sensasional, cenderung akan mengambil resiko yang tinggi. Hal ini
dilakukan semata-mata untuk meningkatkan perasaan sensasionalnya, sehingga
biasanya faktor pertimbangan secara rasional cenderung diabaikan (Levenson,
1990).

Sementara itu sejalan dengan definisi dari sensation seeking yang
dikemukakan oleh Zuckerman (1979) dalam buku “Sensation Seeking: Beyond the
Optimal Level of Arousal”, bahwa pencarian sensasi merupakan sebuah sifat
akansuatu kebutuhan akan perubahan, kebutuhan untuk melakukan hal baru,
pengalaman dan sensasi yang bersifat kompleks serta keinginan untuk mengambil
resiko yang bersifat fisik dan sosial untuk kepentingan tertentu.

Dorongan mencari sensasi ada pada setiap manusia, namun berbeda
tingkatannya.Teori mengenai ciri sifat kepribadian ini mengemuka setelah
ditemukannya perbedaan individu yang konsiten pada taraf stimulasi dan
pengaktifan tubuh dan sistem syaraf (arousal) yang optimal, yang muncul pada
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh manusia (Zuckerman dalam fieldman, 1985).

Menurut Chaplin (2006), pencarian sensasi adalah mencari pengalaman
yang timbul apabila suatu stimulus merangsang atau membangkitkan suatu reseptor.
pencarian sensasi dianggap sebagai suatu sifat (trait) yang ditandai dengan
kebutuhan akan berbagai macam sensasi dan pengalaman baru, luar biasa dan
kompleks, serta kesediaan mengambil risiko fisik dan sosial untuk memperoleh
pengalaman tersebut. Kecenderungan untuk mencari sensasi yang tinggi dapat
mengarahkan pada perilaku yang negatif apabila individu pencari sensasi tinggi
merasa hanya menemukan tantangan melalui cara yang tidak bisa diterima
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masyarakat, misalnya mengendarai motor dengan kecepatan tinggi di jalan raya,
menjarah, membuat keresahan warga dan melakukan hal yang membahayakan diri
sendiri maupun orang lain.

Dalam masa remaja setiap individu dapat dipastikan akan mengalami
berbagai permasalahan, baik itu bersifat ringan yang menghadapinya tidak
memerlukan upaya berat hingga permasalahan sulit yang dihadapkan dengan resiko
tinggi untuk memecahakannya.

Pada kondisi yang sama, pengambilan keputusan yang cepat dan tepat
sangat diperlukan. Antisipasi terhadap hal-hal yang timbul sebagai konsekuensi
adanya pengambilan resiko harus dimiliki. Pada bonek usia remaja dengan dorongan
sensation seeking yang tinggi, konsekuensi ini tidak menjadi masalah. Hal ini
disebabkan individu yang bersangkutan selalu siap dengan berbagai macam resiko
yang tidak dapat diprediksi. Sedangkan bonek dengan sensation seeking yang
rendah akan memilih permasalahan dengan jawaban yang pasti. Individu yang
demikian cenderung tidak mau mengambil resiko, sebaliknya dengan individu yang
memiliki sensation yang tinggi akan mengambil resiko yang lebih berani. Perilaku
pengambilan resiko yang mereka lakukan cenderung hanya untuk mencari identitas
diri, pengakuan, kepuasan dan kesenangan semata. Hal tersebut disebabkan karena
lingkungan di sekitar remaja tersebut dapat mempengaruhinya.

Dari beberapa penjelasan di atas, diasumsikan bahwa kecendurungan
individu melakukan risk taking behavior dipengaruhi oleh sensation seeking yang
tinggi. Semakin tinggi sensasi yang dicari maka semakin sering individu tersebut
mengambil tindakan yang beresiko.

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan antara sensation seeking
dengan risk taking behavior pada bonek usia remaja.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, peneliti membuat rumusan masalah yaitu
adakah hubungan antara sensation seeking dengan risk taking behavior pada Bonek
usia remaja ?

C. Tujuan dan manfaat
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memperoleh data
empiris mengenai hubungan antara sensation seeking dengan risk taking behavior
pada Bonek usia remaja.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi
pengembangan ilmu psikologi, khususnya ilmu psikologi sosial dan
psikologi perkembangan.Dengan menggali lebih dalam lagi mengenai
gambaran hubungan sensation seeking dengan risk taking behavior terutama
pada remaja.Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi/acuan
bagi peneliti selanjutnya di bidang psikologi perkembangan terkait dengan
sensation seeking dan risk taking behavior.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi subjek penelitian
Diharapkan bermanfaat agar individu dapat menyalurkan atau
mengalihkan risk taking behavior kedalam hal-hal yang lebih positif
dan mengontrol sensation seeking kebatas sewajarnya.

D. Keaslian Penelitian
Dalam penelitan ini, peneliti mengangat topik tentang hubungan antara
sensation seekingdengan risk taking behavior pada bonek usia remaja. Ada beberapa
penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya yang mengangkat topik sensation
seekingdan risk taking behavior. Penelitian tersebut antara lain adalah penelitian



yang dilakuan oleh Pardiningsih dan Nu'man (2007), yang meneliti tentang risk
taking behavior dengan aggressive driving. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat risk taking behavior dan tingkat agresivitas pada pengendara
mobil atau motor. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan subyek
orang-orang yang dapat mengendarai kendaraan bermotor baik roda dua maupun
roda empat dan menggunakannya dalam kesehariannya. Skala yang digunakan
dalam penelitian ini adalah hasil modifikasi skala DBQ (Driving Behavior
Questionnaire) yang disesuaikan dengan kondisi yang ada di Indonesia mengacu
pada aspek yang dikemukakan oleh Stradling &Meadows (2001) dan skala risk
taking behavior yang merupakan hasil modifikasi dari skala kecenderungan perilaku
pengambilan risio oleh Triatmojo (1999) mengacu pada aspek yang dikemukakan
oleh Triatmojo (1999). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik korelasi dari Spearman yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara risk taking behavior dengan aggressive driving.

Sementara itu penelitian yang berkait dengan risk taking juga telah
dilakukan oleh Ozorio & Fong (2004). Jurnalnya yang berjudul Chinese Casino
Gambling Behaviors: Risk Taking in Casinos vs. Invesment berisi tentang penelitian
perilau judi asino dilihat dari sebuah pandangan pengambilan resiko dan bagaimana
perilaku tersebut berhubungan dengan aktivitas risk taking lainnya yaitu investment.

Penelitian lain yang berkaitan dengan sensation seeking adalah penelitian
yang dilakukan oleh Ria anggrini (2018) berjudul hubungan terhadap sensation
seeking dengan sikap terhadap nomophobia. Tujuan dari penelitian tersebut untuk
mengetahui hungan antara sensation seeking dengan sikap terhadap nomophobia
pada mahasiswa.Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif
menggunakan alat ukur milik vyildrim dan skala sensation seeking yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara sensation
seeking dengan sikap nomophobia.



